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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pengolahan data kecelakaan lalu lintas pada ruas 

jalan Baron KM 1 – Km 7, dapat disimpulkan antara lain:  

1. Dari analisis identifikasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK) berdasarkan 

nilai AEK, UCL, dan BKA diperoleh kesimpulan daerah rawan kecelakaan 

lalu lintas (black spot) di Jalan Baron KM 1 – KM 7 yaitu :  

 Tahun 2016 

a. Segmen KM 2,2 – 2,5 (HUBDAT dan PUSLITBANG) 

b. Segmen KM 3,1 – 3,4 (POLRI dan HUBDAT) 

c. Segmen KM 4,0 – 4,3 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

d. Segmen KM 4,6 – 4,9 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

e. Segmen KM 6,7 – 7,0 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

 Tahun 2017  

a. Segmen KM 1,9 – 2,2 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

b. Segmen KM 2,5 – 2,8 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

c. Segmen KM 3,7 – 4,0 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

d. Segmen KM 6,4 – 6,7 (PUSLITBANG) 

 Tahun 2018 

a. Segmen KM 1,6 – 1,9 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

b. Segmen KM 3,7 – 4,0 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 
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c. Segmen KM 5,5 – 5,8 (POLRI, HUBDAT, dan PUSLITBANG) 

 

Dari data daerah rawan kecelakaan diatas, hasil analisis data menunjukkan 

bahwa segmen jalan KM 3,7 – 4,0 menjadi ruas jalan yang selelu menjadi Daerah 

Rawan Kecelakaan (DRK) setiap tahunnya. Maka dari itu perlu adanya perbaikan 

dari dari fasilitas jalan yang ada khususnya pada bagian jalan yang mengalami 

kerusakan, memberikan rambu rawan kecelakaan, memberikan lampu penerangan 

jalan, dan memberikan marka jalan penyebrangan di beberapa simpang ruas jalan 

tersebut. Dengan begitu seluruh pengguna jalan dapat lebih nyaman dan lebih 

berhati-hati jika melewati ruas jalan tersebut.  

2. Dari hasil survey kelengkapan pendukung fasilitas di Jalan Baron KM 1 – 

KM 7 berupa:  

 Rambu lalu lintas  

 Marka jalan 

 Alat pemberi isyarat lalu lintas 

 Alat penerangan jalan  

3. Upaya-upaya yang dapat mengurangi angka kecelakaan di ruas Jalan Baron 

KM 1 – KM 7 berupa:  

 Melakukan perbaikan dan perawatan rambu lalu lintas yang ada pada 

Jalan Baron Kota Wonosari seperti rambu yang terhalang ranting 

pepohonan ataupun rambu yang rusak.  

 Segera menambahkan marka jalan berupa jalur penyebrangan di 

beberapa perempatan yang masih belum memiliki jalur penyebrangan. 
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Hal itu dilakukan untuk membuat para pejalan kaki dapat menyebrang 

dengan aman dan nyaman.  

 Melakukan penambahan penerangan jalan berupa lampu jalan yang 

memadai pada waktu malam hari. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

resiko kecelakaan di malam hari, agar para pengguna jalan seperti 

masyarakat dan para wisatawan yang ingin melewati jalur tersebut 

dapan melihat jalur dan medan dengan jelas.  

 

6.2  Saran  

 Untuk mengurangi angka kecelakaan setiap tahunnya  baiknya rambu 

batas kecepatan maksimum kendaraan dan penerangan jalan  di 

pasang di jalan yang sering terjadi kecelakaan lalu lintas,marka jalan 

di perjelas 

 Perlu untuk ditindaklanjuti untuk mengambil langkah-langkah dalam 

penanganan yang tepat untuk mencegah, mengurangi kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dan mengurangi tingkat fatalitas korban 

kecelakaan lalu lintas. 
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